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Abstract

The development of digital technology has driven the need for more interactive and accessible regional
information systems, including for the dissemination of information on Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) at the community level. This community service activity aims to implement a
barcode-based digital map as a medium for disseminating information on MSMEs in RT 59, Manggar
Village, East Balikpapan District. The implementation method uses a participatory approach based on
Geographic Information Systems (GIS) through the stages of field observation, spatial and non-spatial
data collection, map digitization, QR Code integration, physical media installation, and community
outreach. The tools used include Google Earth, Google Maps, AutoCAD, and Photoshop to produce
accurate and informative digital maps. The results of the activity show that the integration of barcodes on
digital maps can increase the accessibility of MSME information quickly through smartphone scanning,
expand the promotion of local businesses, and make it easier for the community to find products and
services in their neighborhood. This system also improves community digital literacy and supports
community-based economic strengthening, although there are still challenges related to the technological
capabilities of some users and internet connectivity. Overall, the implementation of barcode-based digital
maps has proven effective as an adaptive, efficient, and replicable model for SME information
digitization and promotion.

Keywords:  digital barcode map, MSME, information dissemination, digitalization.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong kebutuhan sistem informasi wilayah yang lebih interaktif dan
mudah diakses masyarakat, termasuk dalam diseminasi informasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di tingkat lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengimplementasikan peta digital
berbasis barcode sebagai media penyebaran informasi UMKM di RT 59 Kelurahan Manggar, Kecamatan
Balikpapan Timur. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG) melalui tahapan observasi lapangan, pengumpulan data spasial dan nonspasial,
digitalisasi peta, integrasi QR Code, pemasangan media fisik, serta sosialisasi kepada masyarakat.
Perangkat yang digunakan meliputi Google Earth, Google Maps, AutoCAD, dan Photoshop untuk
menghasilkan peta digital yang akurat dan informatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi
barcode pada peta digital mampu meningkatkan aksesibilitas informasi UMKM secara cepat melalui
pemindaian smartphone, memperluas promosi usaha lokal, serta memudahkan masyarakat menemukan
produk dan layanan di lingkungan sekitar. Sistem ini juga meningkatkan literasi digital masyarakat dan
mendukung penguatan ekonomi berbasis komunitas, meskipun masih terdapat kendala pada kemampuan
teknologi sebagian pengguna dan ketergantungan jaringan internet. Secara keseluruhan, implementasi
peta digital berbasis barcode terbukti efektif sebagai model digitalisasi informasi dan promosi UMKM
yang adaptif, efisien, serta berpotensi direplikasi di wilayah lain secara berkelanjutan.

Keywords:  peta digital barcode, UMKM, desiminasi informasi, digitalisasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi dan  komunikasi telah
membawa perubahan signifikan dalam
penyajian data dan informasi, termasuk
dalam bidang pemetaan wilayah.
Transformasi dari peta konvensional ke
peta digital memungkinkan akses
informasi yang lebih cepat, akurat, dan
interaktif bagi masyarakat. Peta digital
tidak hanya berfungsi sebagai alat
navigasi, tetapi juga sebagai media
penyampaian informasi spasial yang
terintegrasi dengan perangkat berbasis
internet. Pemanfaatan peta digital di
tingkat lokal dinilai mampu
meningkatkan efektivitas penyebaran
informasi wilayah serta mendukung
tata kelola lingkungan yang lebih
modern dan responsif (Ramadan et al.,
2025).

Di tingkat Rukun Tetangga
(RT), ketersediaan informasi spasial
yang terstruktur masih tergolong
terbatas. Sebagian besar wilayah RT
masih mengandalkan peta manual atau
denah sederhana yang ditempel pada
papan informasi, sehingga kurang
praktis dalam memberikan informasi
yang komprehensif kepada masyarakat,
di mana kebutuhan akan sistem
informasi wilayah yang lebih inovatif
dan mudah diakses menjadi semakin

relevan seiring meningkatnya
penggunaan smartphone oleh
masyarakat.

Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan peta
digital berbasis barcode atau QR Code.
Teknologi  barcode  memungkinkan
integrasi antara media fisik dan
platform  digital  melalui  proses
pemindaian menggunakan perangkat
seluler (Rante et al., 2025). Dengan
sistem ini, masyarakat cukup memindai
kode yang terpasang pada papan
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informasi untuk mengakses peta digital
yang berisi data batas wilayah, fasilitas
umum, hingga informasi pendukung
lainnya secara real-time. Konsep ini
sejalan dengan penelitian tentang
pengembangan plang nama kampung
berbasis barcode sebagai teknologi
informasi yang efektif dan efisien dalam
penyampaian data digital(Mohammad
Hifni, Chandra Indra PS, Ismail Teja
Kusuma, Muhamad Idham Alfaridi,
2021).

Implementasi peta digital
berbasis QR Code pada skala desa
maupun lingkungan masyarakat telah
terbukti  meningkatkan pemahaman
warga terhadap batas wilayah dan
potensi daerahnya. Studi mengenai
pembuatan peta desa berbasis QR Code
menunjukkan bahwa integrasi kode
digital pada media informasi fisik
mampu meningkatkan aksesibilitas serta
mempercepat penyampaian informasi
kepada masyarakat(Maryanto et al.,
2025) Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi sederhana namun tepat guna
dapat memberikan dampak signifikan
dalam pengelolaan informasi wilayah.

Selain  meningkatkan  akses
informasi, peta digital juga berperan
dalam mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan data
spasial. Penyusunan peta  digital
berbasis  partisipatif memungkinkan
warga terlibat langsung dalam proses
pengumpulan dan validasi data wilayah.
Penelitian mengenai sosialisasi
penyusunan  peta desa  digital
menunjukkan bahwa pendekatan ini
mampu  meningkatkan  kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya data
spasial ~dalam  perencanaan  dan
pengembangan wilayah (Susanti et al.,
2025)

Berdasarkan uraian tersebut,
pembuatan dan pemasangan peta digital
berbasis barcode di RT 59 Kelurahan
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Manggar Kecamatan Balikpapan Timur
menjadi  langkah strategis dalam
mendukung  digitalisasi  informasi
wilayah di tingkat mikro. Inovasi ini
diharapkan dapat meningkatkan
transparansi data, mempermudah akses
informasi bagi warga maupun tamu
yang berkunjung, serta menjadi media
edukasi digital yang aplikatif di
lingkungan masyarakat.

Dengan demikian, pengabdian
ini memiliki urgensi dalam mengkaji
proses perancangan, pembuatan, hingga
pemasangan peta digital berbasis
barcode sebagai model pengelolaan
informasi wilayah yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Hasil
pengabdian ini  diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  akademik
maupun praktis serta menjadi referensi
bagi lingkungan RT lainnya dalam
mengimplementasikan sistem informasi

wilayah  berbasis  digital  secara
berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE

Metode pelaksanaan kegiatan
Implementasi Peta Digital Berbasis
Barcode Sebagai Sarana
Diseminasi Informasi UMKM di

RT. 59, Kelurahan Manggar,
Kecamatan  Balikpapan  Timur
dilaksanakan =~ melalui ~ pendekatan

partisipatif dan teknis berbasis sistem
informasi geografis (SIG). Pendekatan
ini dipilih karena pemetaan partisipatif
terbukti mampu meningkatkan akurasi
data  wilayah  serta  keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan
informasi spasial. Keterlibatan warga
sejak tahap awal penting untuk
memastikan  data  wilayah  yang
disajikan  sesuai  kondisi  nyata
lingkungan serta mudah dipahami oleh
masyarakat setempat.

2.1 Bahan

a. Google Earth

Google Earth adalah sebuah
aplikasi  perangkat lunak yang
menyediakan citra satelit, peta dan
informasi geografis yang interaktif
dari seluruh dunia. Sebagai alat
analisis spasial dan pemetaan,
memungkinkan pengguna untuk
menganalisis data lingkungan dan
grografis secara visual,
memfasilitasi pemahaman yang
lebih dalam tentang hubungan
spasial (J. Priyanto Widodo1*, Iman
Subekti2, 2021). Dalam pembuatan
peta  wilayah, Goggle FEarth
berfungsi sebagai alat yang sangat
berguna untuk beberapa tujuan:

1. Visualisasi Citra
Satelit

Melalui Google Earth,
pengguna dapat mengakses citra
satelit  resolusi  tinggi  yang
membantu dalam menentukan tata
letak dan batas wilayah dengan
lebih jelas, memudahkan proses
analisis spasial(J. Priyanto
Widodol1*, Iman Subekti2, 2021).
Google  Earth memungkinkan
pengguna untuk melihat citra satelit
dari area yang dapat dipetakkan. Ini
memberikan gambaran yang akurat
dan terkini tentang topografi, tata
letak bangunan, jalan, dan fitur
geografis lainnya. Citra satelit
membantu dalam menentukan lokasi
dan batas-batas wilayah dengan
lebih tepat.

2. Pemetaan dan
Pengukuran
Penggunan fitur pengukuran

Google  Earth memungkinkan
peneliti dan perencanaan wilayah
untuk menghitung luas dan dimensi
areca dengan cepat dan akurat,
mendukung  berbagai  kegiatan
pemetaan analisis spasial (Hadini et

1574



Nely Tangke Rante,dkk. Implementasi Peta Digital Berbasis Barcode Sebagai Sarana...

al., 2024). Dengan fitur pengukuran
yang tersedia di Google FEarth.
Penggunaan dapat mengukur jarak
dan luas area secara langsung. Fitur
ini sangat berguna untuk
menentukan dimensi dan area
wilayah yang akan di petakkan,
serta untuk melakukan perencanaan
dan analisis.

3. Penambahan Informasi
Kustom
Google Earth memungkinkan

pengguna untuk menambahkan
beberapa informasi kustom. Seperti
batas wilayah, lokasi penting, dan
rute perjalanan. Pengguna dapat
memindai lokasi tertentu,
menambahkan label, dan mengatur
data secara visual untuk membuat
peta yang lebih informatif dan
mudah dibaca.

4. Integritas dengan Alat
Lain

Data yang diperoleh dari
Google Earth dapat diintegrasikan
dengan perangkat Ilunak seperti
AutoCAD atau GIS (Geographic
Information System) untuk analisis
lebih mendalam dan pembuatan peta
yang lebih kompleks. Integrasi citra
Google Earth sebagai latar belakang
dalam perangkat lunak AutoCAD
memungkinkan pengguna untuk
menggambar dan mendesain elemen-
elemen peta dengan lebih akurat dan
mendetail (Yanto et al., 2022).
Misalnya, citra dari Google Earth dapat
digunakan sebagai latar belakang dalam
AutoCAD untuk menggambar dan
merancang elemen peta secara lebih
detail.

5. Aksesbilitas dan
Pembaruan

menyediakan akses mudah dan
cepat ke data geografis yang selalu
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diperbarui. Ini memungkinkan
pengguna untuk bekerja  dengan
informasi terkini dan mengadaptasi peta
sesuai dengan perubahan yang terjadi di
lapangan. Dengan fitur pembaruan yang
real-time, Google Earth memungkinkan
pengguna untuk mengakses data
geografis yang selalu up-to-date, sangat
berguna dalam proses pemetaan dan
analisis spasial (Pardosi et al., 2025)
Dengan memanfaatkan Google Earth
dalam  pembuatan peta  wilayah,
pengguna dapat menghasilkan peta
yang akurat, detail, dan informatif, serta
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang kondisi geografis dan tata
letak area yang dipetakan.

b. Google Maps

Google Maps adalah alat yang
sangat berguna dalam pembuatan peta
wilayah karena menyediakan data
geografis yang detail dan interaktif.
Dengan Google Maps, pengguna dapat
mengakses peta digital yang mencakup
berbagai fitur seperti jalan, bangunan,
batas wilayah, dan titik-titik penting
lainnya. Integrasi Google Maps dengan
sistem informasi geografis (GIS)
memberikan  analisis yang lebih
mendalam dan visualisasi data yang
akurat, menjadikannya alat yang
penting dalam  perencanaan dan
pemetaan wilayah(Syekh et al., 2025)
Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk membuat peta kustom dengan
menambahkan elemen-elemen spesifik,
seperti penanda lokasi, jalur, dan area
yang diberi label. Google Maps juga
memungkinkan integrasi dengan
berbagai format data dan aplikasi lain,
seperti sistem informasi geografis
(GIS), untuk analisis lebih lanjut dan
visualisasi yang lebih mendalam. Selain
itu, kemampuan Google Maps untuk
menyediakan pembaruan secara real-
time memastikan bahwa data yang
digunakan dalam pembuatan peta selalu
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terkini, yang sangat penting untuk
akurasi dan relevansi peta wilayah.
Dengan  kemudahan  akses dan
fungsionalitas yang ditawarkan, Google
Maps mempermudah proses pembuatan
peta yang informatif dan berguna untuk
berbagai  kebutuhan, mulai dari
perencanaan wilayah hingga navigasi
sehari-hari.

c. Auto CAD

AutoCAD dan Google Maps
sering digunakan secara bersamaan
dalam pembuatan peta untuk
meningkatkan akurasi dan detail dari
desain geografis, memberikan
representasi teknis yang terukur dari
wilayah yang dipetakan (Ramadan et
al., 2025). Meskipun Google Maps
menyediakan peta dan data geografis
yang luas, AutoCAD berfungsi sebagai
alat desain dan pemetaan yang
memungkinkan pengguna untuk
membuat representasi  teknis  dan
terukur dari wilayah yang dipilih.

1. Integrasi Data

Dalam pembuatan peta
AutoCAD dapat digunakan untuk
mengolah data yang diperoleh dari
Google Maps. Citra dari Google Maps
dapat diimpor kedalam AutoCAD
sebagai latar belakang, yang
memungkinkan pengguna untuk
menggambar, merancang dan menandai
elemen-elemen peta dengan presisi
tinggi. Dengan menggabungkan data
dari Google Maps dengan alat pemetaan
AutoCAD, penggunaan dapat
menciptakan peta yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik.

2. Detail dan Akurasi

AutoCAD menawarkan alat
desain yang memungkinkan pengguna
untuk menggambar dan mengedit peta
dengan tingkat detail yang sangat
tinggi. Pengguna dapat membuat
rencana tata letak, menentukan ukuran

dan bentuk elemen geografis, serta
melakukan analisis topografi secara
lebih mendalam. Dengan menggunakan
Google Maps sebagai referensi,
AutoCAD memastikan bahwa desain
peta tetap akurat dan sesuai dengan
kondisi lapangan yang sebenarnya.

3. Pemetaan dan Desain
Terukur
AutoCAD memungkinkan

pengguna untuk membuat peta yang
terukur dan tepat, dengan fitur-fitur
seperti skala, koordinat, dan dimensi.
Ini sangat penting untuk aplikasi teknik
dan perencanaan yang memerlukan
presisi, seperti perencanaan
infrastruktur atau tata ruang kota. Data
dari Google Maps memberikan dasar
visual yang kuat, sementara AutoCAD
menambah  elemen  teknis  yang
diperlukan untuk peta yang terperinci
dan terukur.

4. Setelah peta dibuat di
AutoCAD, hasil desain dapat disajikan
dalam format yang mudah dipahami dan
menarik. AutoCAD memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk
memvisualisasikan desain peta dalam
format grafis yang mudah dipahami dan
menarik, memfasilitasi komunikasi
yang efektif dalam perencanaan dan
pelaporan (Ruben et al, 2024).
AutoCAD memungkinkan pengguna
untuk menghasilkan presentasi peta
dalam berbagai format grafis dan teknis,
yang dapat digunakan untuk tujuan
komunikasi, perencanaan, atau laporan.
Google Maps, sebagai alat referensi,
memastikan bahwa desain peta tetap
relevan dan sesuai dengan data terkini.

Dengan mengintegrasikan
AutoCAD dan Google Maps, pengguna
dapat memanfaatkan kekuatan masing-
masing alat untuk menciptakan peta
yang tidak hanya informatif dan akurat,
tetapi juga terukur dan siap untuk

1576



Nely Tangke Rante,dkk. Implementasi Peta Digital Berbasis Barcode Sebagai Sarana...

aplikasi praktis di lapangan.

d. Photoshop

Photoshop dapat memainkan
peran penting dalam pembuatan peta
wilayah dengan menawarkan berbagai
alat dan teknik untuk meningkatkan
visualisasi dan detail peta. Meskipun
bukan alat pemetaan utama, Photoshop
memiliki  peran  penting  dalam
memperbaiki tampilan peta, seperti
menambahkan elemen visual yang dapat
memperjelas informasi geografis dan
memperindah presentasi peta (Ramadan
et al., 2025).

1. Penyempurnaan Citra
dan Editing
Photoshop memungkinkan

pengguna  untuk  mengedit dan
memperbaiki citra peta yang telah
dibuat atau diambil dari berbagai
sumber, seperti citra satelit atau peta
dasar. Photoshop digunakan dalam
pemrosesan citra peta untuk
meningkatkan  keterbacaan  dengan
menyesuaikan kontras, kecerahan, dan
warna, sehingga mempermudah
interpretasi visual data geografis. Dan
mengoreksi masalah visual seperti
distorsi dan atau area yang kurang jelas.

2. Penambahan Elemen
Grafis

Dalam pembuatan peta wilayah,
Photoshop digunakan untuk

menambahkan elemen grafis yang
penting seperti label, ikon, dan simbol.
Misalnya, pengguna dapat
menambahkan tanda lokasi, nama jalan,
dan  titik-tittk  penting dengan
menggunakan berbagai font dan gaya.
Photoshop juga memungkinkan
penambahan elemen dekoratif atau
informatif seperti legenda, skala peta,
dan catatan kaki.

3. Penggabungan Data
Photoshop  dapat  digunakan
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untuk menggabungkan berbagai lapisan
data peta menjadi satu gambar yang
kohesif. Pengguna dapat menyatukan
peta dasar dengan data tematik atau
informasi tambahan untuk membuat
peta yang lebih informatif dan lengkap.
Photoshop mendukung penggunaan
lapisan yang memungkinkan pengguna
untuk menambahkan dan mengatur
elemen-elemen berbeda secara terpisah
sebelum menggabungkannya menjadi
satu peta final.

4. Penyesuaian Estetika

Photoshop memberikan alat
untuk meningkatkan estetika peta
dengan menambahkan efek visual
seperti  bayangan, gradasi, dan
transparansi. Pengguna dapat
menyesuaikan desain peta agar lebih
menarik dan mudah dibaca, membuat
elemen penting lebih menonjol dan
meningkatkan keseluruhan tampilan
visual.

5. Penyajian dan Publikasi

Photoshop  berperan  sebagai
perangkat lunak penyajian dan publikasi
dalam pembuatan peta wilayah berbasis
barcode UMKM RT 59 Kelurahan
Manggar. Meskipun bukan aplikasi
pemetaan utama, Photoshop digunakan
untuk menyusun tampilan akhir peta
agar lebih informatif, estetis, dan siap
dipublikasikan dalam bentuk cetak
maupun digital. Melalui pengolahan
desain visual yang tepat, peta tidak
hanya berfungsi sebagai penunjuk
lokasi, tetapi juga sebagai media
informasi dan promosi digital bagi
pelaku UMKM di wilayah tersebut.
Dalam tahap penyajian, Photoshop
digunakan untuk menggabungkan peta
dasar hasil pemetaan dengan elemen
barcode yang mewakili setiap UMKM.
Barcode yang telah dibuat sebelumnya
diimpor ke dalam lembar kerja dengan
resolusi tinggi agar tetap terbaca saat
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dicetak atau dipindai menggunakan
smartphone.  Penempatan  barcode
dilakukan secara sistematis di area
legenda atau panel informasi agar tidak
mengganggu keterbacaan peta utama.
Photoshop memungkinkan pengguna
untuk menyiapkan peta dalam format
yang sesuai untuk berbagai tujuan
publikasi. Pengguna dapat menyimpan
peta dalam format gambar berkualitas
tinggi, seperti JPEG, PNG, atau TIFF,
yang siap untuk dicetak atau dibagikan
secara  digital.  Photoshop  juga
memungkinkan penyesuaian ukuran dan
resolusi  peta  untuk  kebutuhan
presentasi atau publikasi tertentu.
Dengan memanfaatkan berbagai fitur
ini, desainer dapat menyesuaikan peta
RT 59 kelurahan manggar agar lebih
menarik, informatif, dan mudah dibaca
oleh semua pengguna, baik itu warga
setempat, pengunjung, atau pihak
terkait lainnya. Dalam publikasi peta,
Photoshop digunakan untuk
meningkatkan kualitas visual dan
kejelasan informasi geografis, sehingga
informasi yang disampaikan lebih
mudah  dipahami  oleh  berbagai
kelompok pengguna (Widijanto et al.,
2024). Hal 1ini tentu saja akan
meningkatkan pemahaman dan navigasi
dalam wilayah RT 59 kelurahan
manggar, serta memperkuat kesan
visual keseluruhan dari peta tersebut.
Dengan memanfaatkan
Photoshop, pengguna dapat
meningkatkan kualitas visual dan
fungsional dari peta  wilayah,
menciptakan peta yang tidak hanya
akurat tetapi juga estetik dan informatif.
Photoshop membantu dalam
menyempurnakan peta dengan detail
tambahan, memperbaiki gambar, dan
menyajikan informasi secara lebih
menarik dan jelas. Melalui pemanfaatan
Phothoshop sebagai media penyajian
dan publikasi, peta wilayah berbasis
barcode UMKM RT 59 Kelurahan

Manggar dapat ditampilkan secara
profesional, mudah dipahami, serta
mendukung akses informasi digital
yang cepat bagi masyarakat dan
pengunjung wilayah.

2.2 Metode

Tahap awal kegiatan diawali
dengan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi batas wilayah RT,
jaringan jalan, fasilitas umum, serta titik
penting lainnya. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei langsung,
dokumentasi visual, serta wawancara
dengan pengurus RT dan tokoh
masyarakat. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data spasial dan non
spasial ~yang valid, sebagaimana
diterapkan dalam penelitian pemetaan
wilayah desa berbasis SIG yang
menekankan  pentingnya  verifikasi
lapangan dalam menghasilkan peta yang
akurat (Karmila et al., 2025).

Gambar 1. Mengidentiﬁkz;éi Batas Wilaya
RT 59

Setelah data terkumpul,
dilakukan proses digitalisasi peta
menggunakan perangkat lunak
pemetaan seperti sistem informasi
geografis dan platform  pemetaan
daring. Tahap ini mencakup pengolahan
data koordinat, pembuatan layer peta,
penandaan  fasilitas umum, serta
penyusunan  tampilan peta  yang
informatif dan mudah dipahami.
Pemanfaatan peta digital berbasis web
dinilai  efektif dalam  penyajian
informasi wilayah karena dapat diakses
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secara luas dan diperbarui secara
berkala sesuai kebutuhan msyarakat
(Ramadan et al., 2025).

Tahap berikutnya adalah
integrasi peta digital dengan barcode
atau QR Code. Peta yang telah dibuat
diunggah ke platform digital kemudian
ditautkan ke QR Code yang dihasilkan
menggunakan generator barcode. Kode
tersebut berfungsi sebagai penghubung
antara papan informasi fisik dan peta
digital yang dapat diakses melalui
smartphone.  Penggunaan  barcode
sebagai media akses informasi digital
terbukti efektif dalam meningkatkan
kemudahan akses informasi publik
berbasis teknologi sederhana
(Mohammad Hifni, Chandra Indra PS,
Ismail Teja Kusuma, Muhamad Idham
Alfaridi, 2021).

Selanjutnya dilakukan
pembuatan media fisik berupa papan
peta lingkungan yang menampilkan
denah wilayah serta barcode akses
digital. Desain papan dibuat dengan
mempertimbangkan aspek keterbacaan,
ketahanan material terhadap cuaca, serta
kemudahan pemindaian kode oleh
pengguna. Media fisik ini berfungsi
sebagai sarana informasi langsung
sekaligus  pintu  masuk  menuju
informasi digital yang lebih lengkap.

Tahap pemasangan dilakukan
pada lokasi strategis yang mudah
dijangkau dan terlihat oleh warga
maupun pengunjung, seperti area pos
ronda atau tittk pusat aktivitas
masyarakat.  Setelah ~ pemasangan,
dilakukan uji coba pemindaian barcode
untuk memastikan akses menuju peta
digital berjalan dengan baik. Tahapan
ini penting untuk menjamin
berfungsinya smart sistem sebelum
disosialisasikan kepada masyarakat.
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Gambar 2. Pemasangan Peta Digifﬁi

Tahap akhir kegiatan adalah
sosialisasi dan edukasi kepada warga
mengenai cara penggunaan barcode
serta manfaat peta digital bagi
lingkungan. Edukasi ini bertujuan
meningkatkan literasi digital
masyarakat serta mendorong
pemanfaatan teknologi informasi dalam
kehidupan  sehari-hari.  Pendekatan
sosialisasi  terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap penggunaan teknologi digital
berbasis komunitas (Susanti et al.,
2025). Dengan demikian, metode
pelaksanaan ini tidak hanya
menghasilkan  produk peta digital
berbasis barcode, tetapi  juga
membangun  kapasitas =~ masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi

informasi secara berkelanjutan.

% e Y
Gambar 3. Sosialisasi dan edukasi cara

penggunaan dan pemanfaatan barcode peta
digital.



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 9 No 4 Tahun 2026 Hal 1572-1584

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa integrasi barcode pada peta
digital tidak hanya berfungsi sebagai
penunjuk lokasi wilayah, tetapi juga
dimanfaatkan sebagai media
informasi dan promosi bagi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berada di
lingkungan RT 59. Pendataan
UMKM dilakukan melalui survei
lapangan dan wawancara dengan
pelaku usaha untuk mengidentifikasi
jenis usaha, produk yang dijual,
serta informasi kontak yang dapat
diakses masyarakat. Data tersebut
kemudian diintegrasikan ke dalam
sistem digital yang dapat diakses
melalui pemindaian barcode.

Gambar 4.Peta wilayah RT 59 Berbasis
Barcode.

Barcode UMKM ditempatkan
pada titik tertentu di peta digital dan
papan informasi lingkungan, sehingga
masyarakat dapat memindai kode
tersebut untuk memperoleh informasi
lengkap mengenai usaha lokal yang
tersedia. Informasi yang ditampilkan
meliputi nama usaha, jenis produk,
lokasi usaha, jam operasional, serta
nomor kontak yang dapat dihubungi.
Integrasi ini memudahkan warga dalam
menemukan produk dan layanan
UMKM tanpa harus mencari secara
manual.

Hasil wuji coba menunjukkan

bahwa barcode UMKM dapat diakses
dengan mudah menggunakan
smartphone dan menampilkan informasi
usaha secara cepat dan responsif.
Masyarakat yang memindai kode dapat
langsung mengetahui jenis usaha yang
tersedia di sekitar mereka, seperti usaha
kuliner rumahan, jasa jahit, warung
sembako, dan usaha  kerajinan.

Kemudahan akses ini meningkatkan
visibilitas UMKM dan membuka
peluang peningkatan transaksi di tingkat
lingkungan.

:.-
Gambar

5 I;izisil‘pél.ﬁas:avll(ééli' PetamDigit:‘ilL
Berbasis Barcode RT 59.

g s LN,
Ly r ol

Dari sisi  pelaku UMKM,
penggunaan  barcode  memberikan
manfaat dalam meningkatkan jangkauan
promosi tanpa memerlukan biaya
besar.Pelaku usaha menyatakan bahwa
sistem ini membantu memperkenalkan
produk mereka kepada warga yang
sebelumnya belum mengetahui
keberadaan usaha tersebut. Selain itu,
barcode mempermudah  konsumen
untuk  menghubungi pelaku usaha
secara langsung melalui tautan kontak
digital.

Pembahasan menunjukkan
bahwa penerapan barcode sebagai
media informasi UMKM merupakan
bentuk digitalisasi promosi usaha
berbasis komunitas yang efektif dan
efisien. Pemanfaatan teknologi
sederhana seperti QR Code mampu
menjembatani  kebutuhan = promosi
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UMKM dengan kebiasaan masyarakat
yang semakin akrab dengan perangkat
digital. Hal ini mendukung penguatan
ekonomi lokal melalui peningkatan
akses informasi dan kemudahan
transaksi.

Namun  demikian, terdapat
beberapa kendala dalam implementasi
sistem ini, antara lain Kketerbatasan
literasi digital sebagian pelaku UMKM
dalam memperbarui informasi usaha
serta ketergantungan pada koneksi
internet untuk mengakses data. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan
berkelanjutan agar pelaku usaha dapat
mengelola informasi digitalnya secara
mandiri serta menjaga keberlanjutan
sistem.

Secara keseluruhan,
pemanfaatan barcode untuk informasi
dan promosi UMKM di RT 59
Kelurahan =~ Manggar ~ memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
akses informasi usaha lokal, penguatan
ekonomi masyarakat, serta pemanfaatan
teknologi digital di tingkat lingkungan.
Model ini berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai
sistem promosi berbasis komunitas
yang mendukung pertumbuhan UMKM
secara berkelanjutan. Hasil pengabdian
ini sejalan dengan (Rante et al., 2025).

1581

Skema Pelaksanaan Kegiatan

« Identifikasi kondisi wilayah dan batas RT
fasilitas umum dan UMKM

« Analisis kebutuhan informasi digital masyarakat
« Studi literatur & referensi pemetaan digital

Persiapan « Menentukan perangkat lunak yang digunakan
« Pengumpulan data spasial dan non-spasial
« Survei lapangan & dokumentasi wilayah
¥

Analisis Keb

+ Penyusunan desain awal peta digital
e ———————————— ]

y
Pelaksanaan

« Digitalisasi peta wilayah RT
« Penentuan titik lokasi fasilitas & UMKM

& = « Pembuatan peta digital interaktif
+ Pembuatan dan integrasi barcode/QR Code
+ Desain papan peta lingkungan
S ———
v
Pemasangan & + Pembuatan media fisik papan peta
Implementasi + Pemasangan di lokasi strategis
+ Uji coba pemindaian barcode
« Validasi akses peta digital
1 e
Pendampingan « Edukasi penggunaan barcode kepada warga
& Sosialisasi + Sosialisasi manfaat peta digital
+ Pendampingan pengelolaan informasi UMKM
1 «+ Evaluasi dan perbainkan sistem
1
v

+ Evaluasi dan perbaikan sistem

Pend ampingan « Edukasi penggunaan barcode kepada warga
& Sosiali 5 « Sosialisasi manfaat peta digital
osialisasi « Pendampingan pengelolaan informasi UMKM
—_—

Gambar 6. Skema Pelaksanaan Kegiatan
SIMPULAN

Kesimpulan  dari  kegiatan
pembuatan dan pemasangan peta digital
berbasis barcode UMKM di RT 59
Kelurahan Manggar Kecamatan
Balikpapan Timur menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi barcode yang
terintegrasi dengan peta digital mampu
meningkatkan aksesibilitas informasi
usaha masyarakat secara cepat dan
praktis. Sistem ini memungkinkan
warga dan penguniung memoeroleh

Gambar 1: SkemaPelaksanaan
KullldKk pCldKku  UIVINIVL lldllyd 111C1daliul
pemindaian menggunakan smartphone,
sehingga penyebaran informasi usaha
menjadi lebih efektif dibandingkan
metode konvensional.

Implementasi barcode UMKM
terbukti memberikan dampak positif
terhadap visibilitas dan promosi usaha
lokal. Pelaku UMKM memperoleh
sarana promosi digital yang sederhana,
murah, dan mudah digunakan, sehingga
usaha mereka lebih dikenal oleh
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masyarakat luas. Selain itu, keberadaan
sistem 1ni membantu warga dalam
menemukan produk dan layanan
terdekat, yang pada akhirnya
mendorong  peningkatan  transaksi
ekonomi di lingkungan setempat.

Dari sisi sosial dan teknologi,
program ini juga berkontribusi dalam

meningkatkan literasi digital
masyarakat serta mendukung
terbentuknya  lingkungan  berbasis

informasi (smart community). Meskipun
masih  terdapat  kendala  seperti
keterbatasan kemampuan penggunaan
teknologi pada sebagian warga dan
ketergantungan  terhadap  jaringan
internet, manfaat yang dihasilkan
menunjukkan bahwa inovasi ini layak
dikembangkan dan direplikasi  di
wilayah lain.

Secara keseluruhan, penerapan
barcode UMKM berbasis peta digital
merupakan solusi inovatif yang efektif
dalam mendukung promosi usaha lokal,

meningkatkan akses informasi
masyarakat, dan memperkuat
pemberdayaan  ekonomi  berbasis

komunitas. Dengan pengelolaan dan
pemutakhiran data yang berkelanjutan,
sistem 1ini berpotensi menjadi model
digitalisasi informasi UMKM di tingkat
lingkungan yang berkelanjutan dan

adaptif terhadap perkembangan
teknologi.
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